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ABSTRACT 

This research is motivated by the low learning interest of fifth-grade students at SD 
IT Salsabila 5 Purworejo in historical heritage material due to monotonous learning 
with minimal use of interactive media. This study aims to improve student learning 
interest through the application of Joyful Learning using magnetic poster media. This 
research employed a Classroom Action Research (CAR) design referring to the 
Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles involving 26 fifth-grade 
students. Data collection techniques used observation, tests, questionnaires, and 
interviews. Data analysis was performed using descriptive qualitative and 
quantitative methods. The implementation of Joyful Learning increased from 
66.67% in cycle I to 88.89% in cycle II. Learning interest measured through 
observation also increased from 46.15% in the pre-cycle to 64.61% in cycle I and 
reached 86.92% in cycle II. The average learning interest questionnaire score 
increased from 43.81 in cycle I to 58.38 in cycle II, with an increase of 33.26%. 
Learning outcomes showed that the average posttest score increased from 75.19 
to 83.00 with classical completeness of 84.61%. The N-Gain Score was 0.35 
(moderate category). This increase concludes that the application of Joyful Learning 
with magnetic poster media can improve the learning interest of fifth-grade students 
at SD IT Salsabila 5 Purworejo. 
 
Keywords: Joyful Learning, poster, learning interest, historical heritage, PTK 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa di kelas V SD IT 
Salsabila 5 Purworejo pada materi peninggalan sejarah karena pembelajaran yang 
monoton dengan minimnya penggunaan media interaktif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui penerapan Joyful Learning 
dengan menggunakan media poster magnetik. Penelitian ini menggunakan desain 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis dan 
McTaggart, dilaksanakan dalam dua siklus yang melibatkan 26 siswa di kelas V. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, angket dan wawancara. 
Analisis data menggunakan cara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pelaksanaan 
Joyful Learning meningkat dari 66,67% pada siklus I menjadi 88,89% pada siklus II. 
Minat belajar yang diukur melalui observasi juga meningkat dari 46,15% pada pra-
siklus menjadi 64,61% pada siklus I dan mencapai 86,92% pada siklus II. Rata-rata 
angket minat belajar meningkat dari 43,81 pada siklus I, menjadi 58,38 pada siklus 
II dengan peningkatan 33,26%. Hasil belajar menunjukkan, rata-rata posttest 
meningkat dari 75,19 menjadi 83,00 dengan ketuntasan klasikal 84,61%. N-Gain 
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Score sebesar 0,35 (kategori sedang). Peningkatan ini menyimpulkan bahwa 
penerapan Joyful Learning dengan bantuan media poster yang dipadukan dengan 
magnet terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V SD IT Salsabila 5 
Purworejo. 
 
Kata Kunci: Joyful Learning, poster, minat belajar, peninggalan sejarah, PTK 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan di sekolah dasar 

memegang peran penting dalam 

membentuk fondasi pemahaman 

konsep ilmiah siswa. Salah satu mata 

pelajaran yang penting adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

IPAS merupakan gabungan dari 

materi IPA dan IPS yang disusun 

menjadi satu subjek dalam Kurikulum 

Merdeka, dengan pertimbangan 

bahwa anak sekolah dasar cenderung 

memandang segala sesuatu secara 

keseluruhan dan masih dalam tahap 

berpikir konkret . Salah satu materi 

yang krusial dalam pelajaran IPAS 

adalah peninggalan sejarah. 

Berdasarkan observasi awal pada 

tanggal 9 September 2025 di kelas V 

SD Islam Terpadu (SDIT) Salsabila 5 

Purworejo, ditemukan permasalahan 

serius terkait minat belajar siswa. Dari 

26 siswa, hanya 14 siswa (53,85%) 

yang mendengarkan penjelasan guru 

dengan konsentrasi, 10 siswa 

(38,46%) yang aktif mengajukan 

pertanyaan atau menjawab, 10 siswa 

(38,46%) yang berpartisipasi dalam 

diskusi, 14 siswa (53,85%) yang 

menunjukkan antusiasme, dan 12 

siswa (46,15%) yang tidak mudah 

teralihkan perhatiannya. Rendahnya 

minat belajar ini diakibatkan oleh 

metode pembelajaran yang kurang 

inovatif dan minimnya penggunaan 

media interaktif. 

Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Joyful 

Learning. Pendekatan ini menciptakan 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. Joyful 

Learning adalah metode pengajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan 

minat belajar siswa dengan pokok 

bahasan utama belajar melalui 

pengalaman langsung atau learning 

by doing. Dalam suasana yang hidup 

dan menarik, siswa menjadi lebih 

mampu untuk fokus dan termotivasi. 

Joyful Learning merupakan bagian 

integral dari Deep Learning, karena 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik dan mendukung terjadinya 

pembelajaran yang mendalam. 
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Penelitian oleh Kamil & Safrul 

(2023) membuktikan efektivitas 

pendekatan Joyful Learning yang 

dipadukan dengan media visual dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian serupa oleh Maulidiyah et 

al. (2025) memperkuat bukti 

efektivitas Joyful Learning dalam 

konteks pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Penggunaan media 

picture and picture dalam 

menyampaikan materi terbukti 

meningkatkan antusiasme dan 

keaktifan siswa secara signifikan. 

Pada penelitian ini, poster yang 

dipadukan dengan magnet dipilih 

sebagai alat bantu visual utama. 

Media ini berfungsi memberikan 

representasi konkret dari materi 

peninggalan sejarah yang abstrak. 

Inovasi diterapkan dengan 

melengkapi setiap gambar dengan 

magnet sehingga dapat ditempel dan 

dilepas dengan mudah. Aktivitas 

interaktif yang menyerupai permainan 

edukatif ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan, memudahkan 

pemahaman materi, dan memperkuat 

ingatan siswa melalui keterlibatan 

langsung. 

Penelitian ini mengisi celah 

penelitian dengan mengusung Joyful 

Learning sebagai kerangka pedagogis 

utama dan memanfaatkan media 

poster magnetik yang sederhana dan 

mudah diakses. Penelitian oleh 

Hamdani & Inggriyani (2023) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah dasar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peningkatan 

minat belajar siswa pada materi 

peninggalan sejarah setelah 

penerapan Joyful Learning dengan 

media poster magnetik di kelas V SD 

IT Salsabila 5 Purworejo. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah penelitian tindakan (action 

research) yang dilakukan dengan 

tujuan memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran dikelasnya.  Penelitian 

ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

dari empat tahapan: perencanaan 

(plan), tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 
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35 menit. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas V SD IT Salsabila 5 

Purworejo yang berjumlah 26 siswa. 

Objek penelitian adalah minat belajar 

siswa pada materi peninggalan 

sejarah. 

Gambar 1 Desain Penelitian Kemmis 

dan McTaggart 

 Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes (pretest 

dan posttest), angket minat belajar, 

dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi 

keterlaksanaan Joyful Learning, 

lembar observasi minat belajar siswa, 

soal tes, angket minat belajar, dan 

rubrik penilaian. Instrumen angket 

minat belajar di uji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas 

menggunakan korelasi product 

moment, dan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Instrumen dinyatakan 

reliabel jika koefisien alpha ≥ 0,7 [10]. 

Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif untuk data observasi dan 

analisis deskriptif kuantitatif untuk 

data tes dan angket. Analisis data 

kuantitatif mencakup analisis 

ketercapaian tujuan pembelajaran, 

analisis peningkatan pemahaman (N-

Gain Score), dan analisis skor individu 

minat belajar. Indikator keberhasilan 

penelitian adalah: (1) ketuntasan 

klasikal ≥ 80% siswa mencapai KKTP 

70; (2) peningkatan pemahaman 

siswa kategori sedang berdasarkan N-

Gain Score; (3) rata-rata nilai angket 

minat belajar siklus II mencapai 

kategori tinggi; (4) rata-rata observasi 

minat belajar siklus II mencapai 

kategori tinggi; (5) terjadi peningkatan 

rata-rata minat belajar minimal 10%; 

(6) minimal 75% siswa menunjukkan 

tindakan positif berdasarkan indikator 

minat belajar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian  

a. Pra Siklus  
Berdasarkan observasi awal, minat 

belajar siswa masih rendah dengan 

rata-rata 46,15% (kategori cukup). 

Rendahnya minat belajar ini 

diakibatkan oleh kurangnya inovasi 

guru dalam mengajar, tidak adanya 

variasi pendekatan pembelajaran, dan 
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minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif. 

b. Siklus I 
Pelaksanaan Joyful Learning 

pada siklus I mencapai skor 6 dari 9 

(66,67%) kategori baik. Minat belajar 

siswa berdasarkan observasi 

meningkat dari 46,15% (pra-siklus) 

menjadi 64,61% (kategori tinggi). 

Rata-rata angket minat belajar siklus I 

adalah 43,81 (kategori tinggi). Hasil 

posttest siklus I menunjukkan rata-

rata nilai 75,19 dengan ketuntasan 

klasikal 65,38%. 
Tabel 1 Hasil Observasi Minat Belajar 

Pra-Siklus ke Siklus I 
 

N
o 

Indikator 
Minat 

Pra 
sikl
us  

Sikl
us I 

Pening
katan  

1.  Siswa 

mendengark

an 

penjelasan 

dengan 

konsentrasi 

53,8

5% 

69,2

3% 

15,38% 

2.  Siswa aktif 
bertanya/me

njawab 

38,4
6% 

57,6
9% 

19,23% 

3.  Siswa 

berpartisipa

si dalam 

diskusi 

38,4

6% 

61,5

4% 

23,08% 

4.  Siswa 

menunjukka

n 
antusiasme 

53,8

5% 

69,2

3% 

15,38% 

5.  Siswa tidak 

mudah 

teralihkan 

46,1

5% 

65,3

8% 

19,23% 

 Rata-rata 46.1
5% 

64,6
1% 

18,46% 

Refleksi siklus I mengidentifikasi 

beberapa kekurangan: manajemen 

waktu yang kurang efektif, beberapa 

siswa kurang konsentrasi, suasana 

kelas kurang kondusif saat kegiatan 

menempel, dan hasil belajar belum 

memenuhi target ketuntasan klasikal. 

c. Siklus II 

Setelah dilakukan perbaikan 

berdasarkan refleksi siklus I, 

pelaksanaan Joyful Learning pada 

siklus II mencapai skor 8 dari 9 

(88,89%) kategori sangat baik. Minat 

belajar siswa berdasarkan observasi 

meningkat menjadi 86,92% (kategori 

sangat tinggi). Rata-rata angket minat 

belajar siklus II adalah 58,38 (kategori 

tinggi) dengan peningkatan 33,26% 

dari siklus I. Hasil posttest siklus II 

menunjukkan rata-rata nilai 83,00 

dengan ketuntasan klasikal 84,61%. 

N-Gain Score sebesar 0,35 (kategori 

sedang). 
Tabel 2 Hasil Observasi Minat Belajar 

Siklus I ke Siklus II 
No Indikator 

Minat 
Siklus I Siklus 

II 
Penin
gkata

n  
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1.  Siswa 

mendeng

arkan 

penjelasa

n dengan 

konsentra

si 

69,23% 92,31

% 

33,33

% 

2.  Siswa 
aktif 

bertanya/

menjawab 

57,69% 76,92
% 

33,33
% 

3.  Siswa 

berpartisi

pasi 

dalam 

diskusi 

61,54% 92,31

% 

50,00

% 

4.  Siswa 
menunjuk

kan 

antusiasm

e 

69,23% 84,62
% 

22,22
% 

5.  Siswa 

tidak 

mudah 

teralihkan 

65,38% 88,46

% 

35,92

% 

 Rata-rata 64,61% 86,92
% 

22,31
% 

 

Tabel 3 Hasil Belajar Pra-siklus, Pretest, 
Posttest Siklus I, dan Posttest Siklus II 

Gambar 2 Presentase Observasi 

Minat Belajar Siswa 

Gambar 3 Rata-rata Angket Minat 

Belajar Siswa 

Gambar 4 Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa 

 

2. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Joyful Learning 

dengan media poster magnetik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Peningkatan ini terlihat dari berbagai 

indikator yang diukur melalui 

observasi dan angket. Pada siklus I, 

pengenalan lagu edukatif dan aktivitas 

menempel pada poster berhasil 

46,15%

64,61%

86,92%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Pra-Siklus Siklus I Siklus II

Presentase Observasi Minat Belajar Siswa

48,88

70

0

20

40

60

80

Siklus I Siklus II

Perbandingan Rata-rata Angket Minat 
Belajar Siswa

57,69%
65,38%

84,61%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Pra-Siklus Siklus I Siklus II

Presentase Ketuntasan Klaksikal (≥80)
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memicu rasa ingin tahu dan 

kesenangan siswa. Namun, masih 

terdapat tantangan seperti keramaian 

yang menyebabkan kelas kurang 

kondusif. Pada siklus II, peneliti 

berhasil mengelola kelas dengan lebih 

baik melalui penerapan aturan dalam 

aktivitas menempel dan penambahan 

ice breaking di antara penyampaian 

materi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Amelia (2023) bahwa kelebihan Joyful 

Learning terletak pada atmosfer 

belajar yang nyaman dan 

menyenangkan, sementara 

kelemahannya adalah kemungkinan 

kelas menjadi sulit dikelola jika guru 

tidak mampu mengarahkan kegiatan 

dengan efektif. Penelitian oleh 

Hamdani (2023) juga menegaskan 

pentingnya pengelolaan kelas yang 

baik dalam implementasi pendekatan 

pembelajaran inovatif. 

Peningkatan minat belajar juga 

didukung oleh peningkatan hasil 

belajar. Rata-rata nilai posttest 

meningkat dari 75,19 pada siklus I 

menjadi 83,00 pada siklus II, dengan 

ketuntasan klasikal mencapai 84,61%. 

N-Gain Score sebesar 0,35 

menunjukkan efektivitas sedang 

dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Peningkatan hasil belajar ini 

sejalan dengan penelitian Kamil & 

Safrul (2023) yang menunjukkan 

efektivitas Joyful Learning dengan 

media visual dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Keberhasilan ini berkaitan 

dengan karakteristik media poster 

magnetik yang interaktif dan sesuai 

dengan prinsip Joyful Learning. 

Inovasi dengan menambahkan 

magnet membuat siswa dapat aktif 

menempel dan melepas gambar pada 

permukaan poster, menciptakan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan memperkuat 

ingatan siswa melalui keterlibatan 

langsung. Penambahan ice breaking 

juga berperan dalam menjaga fokus 

dan menyegarkan pikiran siswa 

sehingga mereka tidak cepat merasa 

jenuh. 

Temuan ini juga diperkuat 

dengan penelitian yang relevan. 

Maulidiyah et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan strategi Joyful 

Learning berbasis ice breaking 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar. 

Penelitian oleh Sipahutar et al. (2023) 

juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan siswa menjadi lebih 
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kreatif selama proses belajar. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Umami et al. (2016) yang 

menunjukkan pengaruh Joyful 

Learning dengan bantuan poster 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Penelitian oleh Andreansyah (2022) 

juga menegaskan bahwa model 

pembelajaran yang inovatif dapat 

memunculkan minat belajar siswa 

yang positif pada materi peninggalan 

sejarah. 

Selain meningkatkan minat 

belajar, penerapan Joyful Learning 

dengan media poster magnetik juga 

berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi dan kepercayaan diri 

siswa. Pada siklus II, beberapa siswa 

mampu mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dengan percaya diri. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Putri & Wulandari (2024) bahwa Joyful 

Learning mendorong aktivitas siswa 

yang secara tidak langsung melatih 

kemampuan mengekspresikan 

gagasan dan berinteraksi dengan 

orang lain. Penelitian oleh Ngazizah & 

Prahasdita (2024) juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang 

menyenangkan dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi siswa. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus mengenai materi 

peninggalan sejarah kelas V di SD IT 

Salsabila 5 Purworejo, disimpulkan 

bahwa dapat meningkatkan minat 

belajar siswa pada materi peninggalan 

sejarah setelah penerapan Joyful 

Learning dengan media poster 

magnetik. Hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata presentase 

hasil observasi minat belajar siswa 

dari 46,15% (kategori cukup) di pra-

siklus, menjadi 64,61% (kategori 

tinggi) di siklus I, dan meningkat 

menjadi 86,92% (kategori sangat 

tinggi) di siklus II. 

Peningkatan minat belajar juga 

didukung oleh hasil angket yang 

menunjukkan kenaikan rata-rata skor 

minat belajar dari 43,81 (kategori 

tinggi) di siklus I menjadi 58,38 

(kategori tinggi) di siklus II, dengan 

peningkatan total mencapai 33,26%. 

Peningkatan minat belajar didukung 

oleh peningkatan hasil belajar yang 

diukur melalui pretest dan posttest. 

Rata-rata nilai posttest meningkat dari 

75,19 pada siklus I menjadi 83,00 

pada siklus II. Presentase ketuntasan 

klasikal meningkat dari 65,38% di 

siklus I menjadi 84,61% pada siklus II. 
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Berdasarkan analisis N-Gain Score, 

diperoleh nilai 0,35 yang termasuk 

dalam kategori sedang. 

Pelaksanaan Joyful Learning 

juga meningkat dari 66,67% (kategori 

baik) pada siklus I menjadi 88,89% 

(kategori sangat baik) pada siklus II. 

Dengan demikian, penerapan Joyful 

Learning menggunakan media poster 

yang dipadukan dengan magnet 

terbukti berhasil dalam meningkatkan 

minat belajar siswa kelas V SD IT 

Salsabila 5 Purworejo pada materi 

peninggalan sejarah. 
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